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Abstract 
This research is motivated by low motivation and student learning outcomes in chemistry 
learning. The purpose of this study is to determine the differences in motivation, learning 
outcomes in grade X SMA Santun Untan Pontianak students as well as determining the 
influence of learning using media songs to motivation and learning outcomes in 
compound nomenclature material. Sampling technique is done by saturated sampling, 
class X A as control class and class X B as experiment class. The research used quasi 
experimental design with experimental design design in this research is nonequivalent 
control group design. Data collection techniques used are measurement techniques, and 
communication. Data collection tool used test result of learning in the form of pretest and 
postest matter of nomenclature of compound and nontes in the form of motivation 
questionnaire. Based on the results of the motivation questionnaire analysis using two-
tailed Two-Tail Test (α = 5%) obtained Sig (P-value) of 0.503 and analysis of learning 
outcomes of the gain value data using the Paired T-test ( Paired-Samplest Test) (α = 5%) 
obtained Sig (P-value) of 0.386. This shows that there is no difference in motivation and 
learning outcomes of students who are given learning using the media with the songs 
students are given the conventional learning. Calculation effect size (ES) motivation 
obtained results of -0.33 and learning results obtained ES value of -0.39 which means no 
effect on motivation and learning outcomes of students of grade X SMA Santun Untan 
Pontianak. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan yang bermutu, dalam arti 
menghasilkan manusia yang sesuai dengan 
harapan masyarakat, baik dalam kualitas 
pribadi, moral dan pengetahuan maupun 
kompetensi kerja menjadi syarat mutlak 
dalam kehidupan masyarakat global yang 
terus berkembang saat ini dan yang akan 
datang. Salah satu alat pendidikan yang 
disusun sesuai dengan harapan masyarakat 
adalah Kurikulum. Kurikulum adalah sesuatu 
yang direncanakan guna mencapai tujuan 
pendidikan. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Sanjaya (dalam Saktyowati, 2010:24) yaitu 
kurikulum akan searah dengan tujuan 
pendidikan, dan tujuan pendidikan searah 
dengan perkembangan tuntutan dan 
kebutuhan masyarakat. 
SMA Santun Untan merupakan salah 
satu SMA yang menerapkan pembelajaran 
dengan menggunakan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP merupakan 
revisi dan pengembangan dari Kurikulum 
Berbasis Kompetensi atau Kurikulum 2004 
(Kunandar, 2011:112). Berdasarkan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 
Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah bab II 
menyatakan bahwa pengembangan kurikulum 
menggunakan prinsip antara lain agar dapat 
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memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk: (a) belajar untuk beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, (b) belajar 
untuk memahami dan menghayati, (c) belajar 
untuk mampu melaksanakan dan berbuat 
secara efektif, (d) belajar untuk hidup 
bersama dan berguna untuk orang lain, dan (e) 
belajar untuk membangun dan menemukan 
jati diri melalui proses belajar yang aktif, 
kreatif, efektif dan menyenangkan 
(Mendiknas, 2006:6).  
Pembelajaran yang menyenangkan 
adalah pembelajaran yang dapat memberikan 
kebebasan pada siswa. Menurut Fadlilah 
(2014:69) pembelajaran menyenangkan 
adalah pembelajaran yang dirancang untuk 
menciptakan suasana yang menyenangkan. 
Menyenangkan berarti tidak membelenggu, 
siswa berani mencoba atau berbuat, bertanya, 
mengemukakan pendapat sehingga siswa 
memusatkan perhatiannya secara penuh pada 
pembelajaran, dengan demikian waktu untuk 
mencurahkan perhatian siswa menjadi tinggi. 
Selanjutnya menurut Syaifurahman 
(2013:155) pembelajar harus memperoleh 
kenikmatan atau kesenangan dalam belajar, 
karena apabila pembelajar senang ketika 
sedang belajar, maka pengajar dapat 
menstimulir pikiran bawah sadar untuk 
mencari tahu berbagai hal yang 
menyenangkan dalam pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi proses 
pembelajaran kimia pada tanggal 20 Agustus 
2015 yang dilakukan pada kelas X B SMA 
Santun Untan Pontianak menunjukkan bahwa 
penerimaan siswa terhadap pembelajaran 
masih kurang meskipun guru sudah mencoba 
untuk mengaktifkan siswa. Proses 
pembelajaran kimia yang dilakukan adanya 
tanya jawab antara guru dan siswa, 
pembagian kelompok diskusi dan presentasi 
hasil diskusi yang dilakukan oleh dua 
kelompok siswa, penjelasan oleh guru 
menggunakan metode ceramah dan ada 
seorang siswa menyandarkan kepala di atas 
meja dan beberapa siswa yang lainnya ribut 
serta tidak memperhatikan penjelasan guru 
serta pemberian soal untuk pekerjaan rumah. 
Hasil observasi dapat dilihat pada Tabel 1.:  
 
Tabel 1. Hasil Observasi Proses Pembelajaran Kimia di Kelas X B SMA Santun Untan 
Pontianak Tahun Ajaran 2015/2016 
Observasi Proses Pembelajaran Kelas X B (26 siswa) 
(Kamis, 20 Agustus 2015 pukul 10.20-11.50 wib, 
Materi Struktur Atom) 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Guru PPL mengucapkan salam Siswa menjawab salam. 
Apersepsi materi minggu lalu. Beberapa siswa menjawab,”ingat Bu” dan 
beberapa siswa menjawab,”lupa Bu”. 
Guru PPL membagi siswa dalam beberapa 
kelompok masing-masing kelompok terdiri 
dari 4 sampai 5 orang. 
Siswa menjawab,”Kemarin sudah dibagi 
kelompoknya Bu”. 
 
Guru PPL mengarahkan pembagian 
kelompok. 
Dari 26 siswa ada 3 kelompok yang duduk dengan 
kelompoknya, beberapa siswa keluar masuk kelas, 
berjalan-jalan dan berbicara dengan teman yang 
lain. 
Guru PPL membimbing siswa didalam 
kelompok bertanya. 
Satu kelompok siswa terbimbing. 
Guru PPL menyuruh siswa mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya didepan kelas. 
Ada 2 kelompok siswa yang sudah 
mempresentasikan hasil diskusinya. 
Guru PPL menjelaskan dengan menggunakan 
metode ceramah di papan tulis. 
Seorang siswa menyandarkan kepala di atas meja 
dan beberapa siswa yang lainnya ribut serta tidak 
memperhatikan penjelasan guru. 
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Saat guru menanyakan paham atau tidaknya 
mengenai materi yang diajarkan dan memberikan 
kesempatan bertanya. 
Tidak ada siswa yang bertanya dan seorang 
siswa mengatakan,”Tidak paham semua”. 
Guru PPL menjelaskan kembali di papan tulis. Ada 2 orang siswa dibagian belakang 
mengobrol, 3 orang siswa tidur, 1 orang 
siswa menyandarkan kepala diatas meja dan 
1 orang menguap. 
Guru PPL memberikan pekerjaan rumah sebanyak 
satu soal. 
Beberapa siswa mencatat soal yang 
diberikan oleh guru. 
 
Berdasarkan Tabel 1. Untuk mengetahui 
penyebab siswa tidak mengikuti pembelajaran 
dengan baik, selanjutnya dilakukan wawancara 
terhadap enam orang siswa kelas X B SMA 
Santun Untan Pontianak pada tanggal 27 
Agustus 2015, diperoleh kesimpulan bahwa 
siswa merasa terganggu dengan situasi kelas 
yang ribut dan membosankan. 
Tata Nama Senyawa Kimia merupakan 
salah satu konsep yang terdapat didalam materi 
kimia SMA khususnya kelas X Jurusan Ilmu 
Pengetahuan Alam (Purba, 2007:106). Didalam 
konsep ini, senyawa-senyawa kimia diberi 
nama dengan aturan-aturan tertentu oleh badan 
internasional IUPAC (International Union and 
Pure Applied Chemistry) (Sudarmo, 2013:116-
117).  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Guru Kimia SMA Santun Untan Pontianak 
pada tanggal 30 Mei 2015, diperoleh informasi 
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 
pembelajaran, sehingga motivasi belajarnya 
rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil data 
angket motivasi terhadap 12 siswa kelas X A 
SMA Santun Untan Pontianak yang disebarkan 
pada tanggal 1 Juni 2015 pada Tabel 2.: 
  
Tabel 2. Tingkat Persetujuan Motivasi Kelas X A SMA Santun Untan 
Pontianak Tahun Ajaran 2014/2015 
 
Berdasarkan Tabel 2. diperoleh 
kesimpulan bahwa lebih dari 50% siswa 
menyukai mata pelajaran kimia, namun siswa 
kesulitan dalam mempelajari materi-materi 
kimia dan menyelesaikan tugas-tugas dalam 
kimia. Tugas guru bukanlah meningkatkan 
motivasi pada dirinya, melainkan menemukan, 
menyalakan, dan mempertahankan motivasi 
siswa untuk mempelajari pengetahuan dan 
kemampuan yang diperlukan demi keberhasilan 
di sekolah dan dalam kehidupan (Slavin, 
2011:99). Menurut Sardiman (2008:75) dalam 
kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan 
sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam 
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 
belajar dan yang memberikan arah pada 
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat 
tercapai. Selanjutnya, pada tanggal yang sama 
dilakukan wawancara kepada enam orang siswa 
kelas X A SMA Santun Untan Pontianak, 
diperoleh informasi bahwa siswa tidak 
termotivasi karena kesulitan menghafal dan 
memahami teori-teori dan rumus-rumus dari 
materi kimia.  
Kesulitan dalam materi kimia dapat 
terlihat dari 47,61% siswa yang tidak tuntas 
dalam ulangan harian tata nama senyawa kimia, 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yaitu 75 pada rata-rata nilai ulangan harian tata 
nama senyawa kimia siswa kelas X A SMA 
Santun Untan Pontianak tahun ajaran 
2014/2015. Berdasarkan hasil wawancara 
No. Pernyataan 
Persentase (%) 
Setuju Tidak Setuju 
1. Pembelajaran kimia selama ini kurang menyenangkan. 33,33 66,67 
2. Saya kesulitan dalam mempelajari materi-materi kimia. 83,33 16,67 
3. Saya kurang suka menyelesaikan tugas-tugas dalam kimia. 58,33 41,67 
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dengan guru kimia SMA Santun Untan 
Pontianak pada tanggal 3 Juli 2015 diperoleh 
informasi bahwa siswa suka bernyanyi di luar 
jam pelajaran atau ketika guru tidak ada, 
kesukaan siswa dengan bernyanyi ditunjukkan 
dengan seringnya membawa alat musik berupa 
gitar ke sekolah. Menurut Fadlillah (2014:46) 
bernyanyi membuat suasana pembelajaran 
menjadi asyik dan menyenangkan, sehingga 
peserta didik tidak merasa bosan dan jenuh 
dalam mengikuti pembelajaran. Hasil penelitian 
oleh Elias Sariamas Suka (2010) menunjukkan 
bahwa pembelajaran menggunakan media lagu 
pada pembelajaran zat adiktif dan psikotropika 
memberikan harga ES = 0,94 yang termasuk 
dalam kategori tinggi dengan peningkatan hasil 
belajar siswa sebesar 32,64%.  
Berdasarkan fakta-fakta yang telah 
diuraikan maka perlu dilakukan penelitian 
untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Media 
Lagu dalam Pembelajaran terhadap Motivasi 
dan Hasil Belajar Siswa pada Materi Tata 
Nama Senyawa Kelas X SMA Santun Untan 
Pontianak. Harapan dalam penelitian ini adalah 
siswa termotivasi untuk mau belajar melalui 
pembelajaran yang menyenangkan sesuai 
dengan kesukaan mereka sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajarnya terutama pada 
materi-materi kimia yang banyak rumus dan 
hafalan. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah Eksperimen. Desain 
eksperimen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Quasi eksperimental design (desain 
eksperimen semu). Desain ini mempunyai 
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya mengontrol variabel-variabel luar 
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 
Bentuk rancangan desain quasi eksperimen 
dalam penelitian ini adalah Nonequivalent 
Control Group Design. Bentuk rancangan 
desain ini kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol tidak dipilih secara random (seleksi). 
Bagan nonequivalent control group design 
dapat dilihat pada Bagan 1.:
Langkah-langkah yang ditempuh dalam 
menggunakan skripsi ini adalah: 
(1) Mengadakan pretest pada kelas eksperimen 
(O1) dan kelas kontrol (O3) sebelum diberikan 
perlakuan, (2) Memberikan perlakuan pada 
kelas eksperimen ( X1 ) dan kelas kontrol 
(X2), .(3) Mengadakan postest pada kelas 
eksperimen (O2) dan kelas kontrol (O4) setelah 
diberikan perlakuan, (4) Menganalisis data 
dengan menggunakan metode statistika yang 
sesuai dan (5) Menarik kesimpulan berdasarkan 
hasil analisis data.  
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas X SMA Santun Untan Pontianak tahun 
ajaran 2015/2016 yang terdiri dari dua kelas 
yaitu X A dan X B yang oleh guru yang sama 
dan belum mendapatkan materi pelajaran tata 
nama senyawa. Teknik pengambilan sampel 
pada penelitian ini dilakukan dengan cara 
sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2009:96) 
sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 
bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. Sampel yang diambil dari dua kelas 
yaitu X A berjumlah 31 orang dan X B 
berjumlah 30 orang. Satu kelas sebagai kelas 
eksperimen dan satu kelas sebagai kontrol. 
Adapun prosedur penelitian ini dibagi menjadi 
tiga tahapan, yaitu: 
 
Tahap Persiapan Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
persiapan antara lain: (1) Melakukan pra-riset, 
(2) Membuat perangkat pembelajaran berupa 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), (3) 
Membuat instrumen penelitian, yakni angket 
motivasi dan tes hasil belajar berupa soal 
pretest dan postest, (4) Melakukan validasi 
perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian oleh validator, (5) Merevisi 
perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian berdasarkan hasil validasi, (6) 
Mengadakan uji coba instrumen penelitian 
berupa tes hasil belajar pada siswa kelas XI IPA 
SMA Santun Untan Pontianak yang sudah 
diajar materi tata nama senyawa, (7) analisis 
data tes hasil uji coba untuk mengetahui tingkat 
reliabilitas tes, (8) Menentukan kelas 
 
𝐎𝟏 𝐗𝟏 𝐎𝟐 
𝐎𝟑 X2 O4 
Bagan 1.  Nonequivalent Control Group 
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eksperimen dan kelas kontrol sebagai sampel 
penelitian melalui nilai ulangan harian atau 
nilai tugas individu siswa. Nilai ulangan harian 
atau nilai tugas individu siswa yang  rendah 
dijadikan sebagai kelas eksperimen dan nilai 
ulangan harian atau nilai tugas individu siswa 
yang tinggi dijadikan kelas kontrol dan (9) 
Memastikan jadwal penelitian dengan guru 
kimia SMA Santun Untan Pontianak. 
 
Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian meliputi: (1) 
Pemberian pretest dan penyebaran angket 
motivasi pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen sebelum diberi perlakuan, (2) 
Memberikan perlakuan berupa pembelajaran 
menggunakan media lagu pada kelas 
eksperimen, (3) Memberikan perlakuan berupa 
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 
Pemberian postest dan penyebaran angket 
motivasi pada kelas kontrol dan eksperimen 
setelah diberikan perlakuan dan (4) Melakukan 
wawancara enam orang siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Analisis Data Motivasi Awal Kelas  
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Berdasarkan kehadiran siswa pada saat 
diberikan motivasi awal, motivasi akhir, pretest 
dan postest maka kelas eksperimen ada 15 
orang dan  kelas kontrol ada 9 orang yang 
datanya bisa diolah dan dianalisis melalui 
bantuan program SPPS (Statistical Package for 
Social Sciences) for Windows. Sebelum diolah, 
angket telah diberikan skor dan dihitung 
terlebih dahulu untuk masing-masing siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol baru setelah 
itu dilakukan uji hipotesis penelitian. Uji 
Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
hasil motivasi awal yang diperoleh berdistribusi 
normal atau tidak berdistribusi normal.  
 
Tahap Analisis Data 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap analisis data antara lain: (1) Mengolah 
data yang diperoleh dari hasil tes dengan uji 
statistik yang sesuai, (2) Mendeskripsikan hasil 
pengolahan data dalam bentuk pembahasan; (3) 
Menarik kesimpulan dan (4) Menyusun laporan 
penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Angket motivasi yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah angket motivasi awal dan 
angket motivasi akhir yang diberikan sebelum 
dan sesudah diberikan pembelajaran dengan 
menggunakan media lagu untuk kelas 
eksperimen dan pembelajaran konvensional 
untuk kelas kontrol. Hasil penelitian 
menunjukkan persentase motivasi awal dan 
akhir kelas kontrol lebih besar dari pada kelas 
eksperimen. Tabel 3. berikut ini merupakan 
persentase motivasi kelas eksperimen dan kelas 
kontrol: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nilai yang  diperoleh untuk kelas eksperimen 
memiliki P-value = 0,848 dan kelas kontrol  
memiliki P-value = 0,566 pada uji Normalitas 
Shapiro-Wilk. Kedua P-value lebih besar dari α 
= 0,05 sehingga 𝐻0  diterima artinya data 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Oleh karena itu dilanjutkan dengan Uji-T Dua 
Sampel Independen Dua Sisi (Two-tailed test). 
Pada Independent Samples Test dilakukan uji 
levene’s test for equality of varians untuk 
melihat apakah asumsi kedua varians sama 
besar atau tidak. Dari hasil uji levene’s test for 
equality of varians diperoleh P-value = 0,078 
lebih besar dari α = 0,05 sehingga menunjukkan 
bahwa asumsi kedua varians sama besar (Equal 
variances assumed). Maka digunakan hasil uji-t  
Kelas 
Persentase Motivasi (%) 
Awal Akhir 
Eksperimen 68 70,40 
Kontrol 73,77 73,77 
Tabel 3. Persentase Motivasi Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Sebelum dan Setelah diberi Pembelajaran pada Materi Tata Nama Senyawa 
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dua sampel independen dengan asumsi kedua 
varians sama (Equal variances assumed) yang 
bernilai P-value (2-tailed) = 0,439 lebih besar 
dari  α = 0,05 sehingga 𝐻0 diterima atau tidak 
dapat ditolak sehingga menunjukkan tidak 
adanya perbedaan motivasi awal siswa yang 
diajar melalui pembelajaran menggunakan 
media lagu dan pembelajaran konvensional. 
Oleh karena tidak adanya menunjukkan 
perbedaan maka data yang diolah selanjutnya 
adalah skor angket motivasi akhir. 
 
1. Analisis Data Motivasi Akhir Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Motivasi awal kelas ekperimen dan kelas 
kontrol yang diolah menunjukkan tidak terdapat  
perbedaan, oleh karena itu angket motivasi 
akhir dilakukan uji Normalitas. Setelah data 
diolah diperoleh hasil yaitu uji Normalitas 
Shapiro-Wilk kelas eksperimen memiliki  P-
value = 0,728 dan  kelas kontrol  memiliki P-
value = 0,609. Nilai P-value kedua kelas lebih 
besar dari α = 0,05 sehingga 𝐻0  diterima 
artinya data berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Oleh karena itu 
dilanjutkan dengan Uji-t Dua Sampel 
Independen Dua Sisi (Two-tailed test) yaitu uji 
levene’s test for equality of varians untuk 
melihat apakah asumsi kedua varians sama 
besar atau tidak. Dari hasil uji levene’s test for 
equality of varians diperoleh P-value = 0,167  
lebih besar dari α = 0,05,maka 𝐻0  diterima 
sehingga menunjukkan bahwa asumsi kedua 
varians sama besar (Equal variances assumed). 
Maka kita menggunakan hasil uji-t dua sampel 
independen dengan asumsi kedua varians sama 
(equal variances assumed), nilai P-value = 
0,503 lebih besar dari  α = 0,05 maka 𝐻0 
diterima. Ini artinya  𝐻0 = Sama atau tidak ada 
perbedaan motivasi. Sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan 
motivasi antara siswa yang diajar melalui 
pembelajaran menggunakan media lagu dengan 
siswa yang diajar melalui pembelajaran 
konvensional dalam materi tata nama senyawa 
pada siswa kelas X SMA Santun Untan 
Pontianak.  
Kemudian, Hasil belajar siswa yang 
dilakukan pada penelitian ini adalah pretest dan 
postest yang diberikan sebelum dan sesudah 
diberikan angket motivasi. Hasil penelitian 
menunjukkan nilai rata-rata pretest kelas 
eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol. 
Sedangkan nilai rata-rata postest kelas 
eksperimen lebih rendah daripada kelas kontrol. 
Selanjutnya, persentase ketuntasan siswa pada 
pretest dan postest di kelas ekperimen dan kelas 
kontrol sebesar 0%, artinya baik kelas 
ekperimen maupun kelas kontrol menunjukkan 
bahwa tidak ada yang tuntas. Tabel 4. berikut 
ini merupakan rata-rata hasil belajar kelas 
eksperimen dan kelas kontrol: 
 
Tabel 4. Rata-Rata Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
 
 
 
 
 
1. Analisis Data Pretest Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 
Berdasarkan kehadiran siswa pada saat 
diberikan soal pretest dan soal postest, data 
yang bisa diolah dan dianalisis untuk kelas 
ekperimen adalah sebanyak 15 orang 
sedangkan untuk kelas kontrol sebanyak 9 
orang. Data yang telah dihitung skor kemudian 
diberi nilai dan dilakukan uji Normalitas 
sebelum dilakukan uji hipotesis penelitian.  
 
 
 
 
Setelah data diuji Normalitas diperoleh 
nilai untuk kelas eksperimen memiliki P-value  
= 0,004 dan kelas kontrol memiliki P-value = 
0,065 yakni Uji Normalitas Shapiro-Wilk. P-
value kelas eksperimen lebih kecil dari α = 0,05 
sehingga 𝐻0  ditolak artinya data tidak berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. Oleh 
karena itu dilanjutkan dengan Uji Mann-
Whitney. Uji Mann whitney memberikan nilai Z 
= -2,809 dengan P-value = 0,005. 
Kelas 
Nilai Rata-Rata Persentase Ketuntasan Siswa (%) 
Pretest Postest Pretest Postest 
Eksperimen 37,5 30,83 0 0 
Kontrol 12,5 40,27 0 0 
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Karena P-value = 0,005 ini lebih kecil dari 
α = 0,05 maka  H0  ditolak. Ini artinya H1 = 
Tidak sama atau ada perbedaan kemampuan 
hasil belajar soal pretest kelas eskperimen 
dengan kelas kontrol. Oleh karena itu untuk 
menguji hipotesis penelitian, nilai yang diolah 
adalah selisih antara nilai postest dan nilai 
pretest (gain). Sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan hasil 
belajar antara siswa yang diajar melalui 
pembelajaran menggunakan media lagu dengan 
siswa yang diajar melalui pembelajaran 
konvensional dalam materi tata nama senyawa 
pada siswa kelas X SMA Santun Untan 
Pontianak. 
 
2. Analisis Data Gain Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 
Nilai selisih antara nilai postest dan nilai 
pretest (gain) dilakukan uji Normalitas dan 
diperoleh nilai gain  untuk kelas eksperimen 
memiliki P-value = 0,224 dan untuk kelas 
kontrol memiliki P-value = 0,108. P-value Uji 
Normalitas Shapiro-Wilk kedua kelas lebih 
besar dari α = 0,05 sehingga 𝐻0 diterima atau 
tidak dapat ditolak artinya data berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal.Karena itu 
dilanjutkan dengan Uji-T Berpasangan yang 
memberikan P-value = 0,386. Karena P-value = 
0,386 ini lebih besar dari α = 0,05 maka  𝐻0 
diterima. Ini artinya 𝐻0= Sama atau tidak ada 
perbedaan kemampuan hasil belajar pretest dan 
postest. 
Data yang diolah menunjukkan bahwa 
Effect Size (ES) motivasi yakni sebesar -0,39 
dan hasil belajar sebesar -0,33 yang artinya 
tidak berhasil. Grafik 1. Berikut ini merupakan 
perhitungan Effect size terhadap motivasi dan 
hasil belajar siswa:                           
Grafik 1. Hasil Perhitungan Effect Size (ES) terhadap Motivasi dan  Hasil Belajar Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembahasan 
1. Motivasi Siswa Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
Hasil motivasi siswa yang diperoleh baik 
itu motivasi awal dan akhir menunjukkan 
bahwa semua siswa memiliki motivasi diatas 
50%. Menurut Sardiman (2008:73) kata 
“motif”, diartikan sebagai daya upaya yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ini menunjukkan bahwa segala sesuatu yang 
dilakukan oleh siswa dalam pembelajaran 
diatas 50%. Dimana motivasi yang dimaksud 
berupa motivasi instrisik dan motivasi 
ekstrinsik. Menurut Wade Wena (2008:33-34) 
ditinjau dari tipe motivasi, para ahli membagi 
motivasi menjadi dua jenis, yaitu motivasi 
instrinsik, yaitu keinginan bertindak yang 
disebabkan faktor pendorong dari dalam diri 
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individu. Dalam proses belajar mengajar, siswa 
yang termotivasi secara instrinsik dapat dilihat 
dari kegiatan yang tekun dalam mengerjakan 
tugas-tugas belajar karena merasa butuh dan 
ingin mencapai tujuan belajar yang sebenarnya. 
Sedangkan motivasi ekstrinsik, yaitu keinginan 
yang keberadaannya karena pengaruh 
rangsangan dari luar. Namun, dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebenarnya 
siswa memiliki motivasi instrinsik yang rendah.  
Hal ini ditunjukkan dengan tidak seluruh siswa 
di kelas eksperimen tekun mengerjakan tugas 
mengubah lirik lagu yang diberikan oleh guru.  
Bahkan dari 6 kelompok siswa hanya 4 
kelompok saja yang mengumpulkan lagu 
gubahan; 3 kelompok yang menampilkan lagu 
gubahan sedangkan 3 kelompok lainnya tidak 
menampilkan. Meskipun guru telah 
memberikan motivasi kepada kelompok siswa 
yang mengalami kesulitan membuat lagu 
gubahan. 
 
2. Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 
Hasil  belajar siswa berupa nilai pretest 
dan postest menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
semua siswa dibawah  nilai KKM sehingga 
presentase ketuntasan siswa dibawah 50%. Hal 
ini terjadi karena siswa baik itu dikelas 
ekperimen maupun kelas kontrol tidak paham 
dengan materi tata nama senyawa yang 
diajarkan. Materi tata nama senyawa kimia 
yang seharusnya bisa dipelajari dengan mudah 
oleh siswa di kelas eksperimen dengan 
menggunakan  lagu yang mana menurut 
Syamsyuri yang dikutip oleh Setyoadi dalam 
Fadlilah (2014:44) lagu memiliki manfaat 
sebagai jembatan dalam mengingat materi 
pembelajaran. Tetapi, malah membuat siswa 
memiliki beban, kesulitan, dan semakin tidak 
mengerti. 
 
3. Nilai Effect Size terhadap Motivasi dan 
Hasil Belajar Siswa 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
penggunaan media lagu dalam pembelajaran 
terhadap motivasi belajar siswa digunakan 
Effect Size (ES). Nilai ES pada motivasi akhir 
yang diperoleh sebesar -0,39. Hal ini 
menunjukkan bahwa ES bernilai negatif, ini 
artinya pembelajaran kimia dengan 
menggunakan media lagu tidak memberikan 
pengaruh terhadap motivasi akhir siswa. 
Menurut Syamsyuri sebagaimana yang dikutip 
oleh Setyoadi (dalam Fadlillah, 2014:43) 
menyebutkan bahwa diantara manfaat 
penggunaan lagu (menyanyi) dalam 
pembelajaran yaitu motivasi siswa meningkat. 
Dimana seharusnya setelah diberikan 
perlakuan, motivasi siswa ada pengaruh sejalan 
dengan hasil penelitian oleh Elias Sariamas 
Suka (2010) dengan ES = 0,94 memberikan 
pengaruh yang tinggi. Namun, penelitian ini 
tidak memberikan pengaruh, hal ini disebabkan 
karena kelima siswa yang merupakan 
perwakilan dari sebagian lebih kelompok yang 
diwawancarai mengaku kesulitan dalam 
membuat lagu sesuai dengan materi Tata nama 
senyawa kimia meskipun mereka mengakui 
pembelajaran kimia dengan lagu 
menyenangkan, mereka suka bernyanyi, 
menyukai lagu dan enam orang didalam 
masing-masing kelompok yang dibagikan bisa 
bermain gitar. Berdasarkan hasil wawancara 
siswa tersebut, kesulitan siswa membuat lagu 
menyebabkan lagu yang dikumpulkan dari 6 
kelompok hanya 4 kelompok saja yang 
mengumpulkannya. Selain itu, kesulitan siswa 
membuat lagu dipengaruhi oleh ketidakcocokan 
teman dalam satu kelompok, dan hanya satu 
dua orang saja yang mau berpartisispasi aktif 
membuat lagu dalam kelompok. Hal ini 
didukung oleh kesimpulan penelitian yang 
dibuat oleh Slavin dalam Dale H. Schunk, dkk 
(2012:242) bahwa diperlukan adanya 
akuntabilitas individual: Usaha terbaik masing-
masing individu harus dikeluarkan agar 
kelompoknya berhasil dan kontribusi setiap 
anggota harus dapat diidentifikasi. Tanpa 
kesadaran untuk usaha terbaik individual, satu 
atau dua anggota bisa jadi mengerjakan seluruh 
pekerjaan. Hal ini membuktikan bahwa 
beberapa angggota kelompok tidak memiliki 
kesadaran akan usaha terbaiknya. Selanjutnya 
berdasarkan hasil wawancara, siswa mengakui 
waktu untuk membuat lagu kurang dan 
mendadak. Meskipun guru sudah memberitahu  
siswa untuk mempersiapkan lagu sebelumnya. 
Berdasarkan perhitungan ES hasil belajar 
diperoleh perhitungan dengan ES sebesar -0,33. 
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Hal ini menunjukkan bahwa nilai ES yang 
bernilai negatif  tidak memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. Dimana 
seharusnya pembelajaran dengan media lagu ini 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pula 
sebagaimana hasil penelitian oleh Elias 
Sariamas Suka (2010) menunjukkan bahwa 
pembelajaran menggunakan media lagu pada 
pembelajaran zat adiktif dan psikotropika 
memberikan peningkatan hasil belajar siswa 
sebesar 32,64%. Pembelajaran kimia dengan 
menggunakan media lagu yang tidak 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 
eksternal. Salah satu faktor internal adalah 
faktor psikologis non-intelektual yakni motivasi 
(Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan 
Pembelajaran, 2011:140-141). 
Motivasi merupakan keinginan atau dorongan 
yang ada dalam diri seseorang. Menurut 
Thomas F. Staton dalam Sardiman (2008:39-
40) seseorang akan berhasil dalam belajar, 
kalau pada dirinya sendiri ada keinginan untuk 
belajar. Sejalan dengan pendapat Sardiman 
(2008:84) hasil belajar akan menjadi optimal, 
kalau ada motivasi. Sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa pembelajaran dengan media 
lagu tidak memberikan pengaruh kepada 
motivasi siswa. Oleh karena itu tidak ada 
pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Selain 
keterkaitan dengan motivasi, hasil belajar juga 
dipengaruhi oleh faktor sosial yang terdiri dari 
faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan 
sekolah, dan faktor kelompok. Faktor-faktor 
tersebut saling berinteraksi secara langsung 
atau tidak langsung dalam memengaruhi hasil 
belajar yang dicapai seseorang (Tim 
Pengembang MKDP Kurikulum dan 
Pembelajaran, 2011:140-141). 
 
4. Proses Pembelajaran 
Pembelajaran dengan menggunakan media 
lagu yang dilakukan seharusnya dapat 
mendorong motivasi dan meningkatkan hasil 
belajar siswa. Namun, pembelajaran yang 
dilakukan kurang maksimal. Pembelajaran 
diawasi oleh satu orang observer. Pertemuan 
pertama kelas eksperimen mencakup kegiatan 
awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
Dimana langkah-langkah pembelajaran hampir 
dilaksanakan  seluruhnya kecuali penghargaan 
kepada kelompok terbaik dan kesimpulan 
terhadap materi yang telah dipelajari yang 
dilanjutkan pada pertemuan berikutnya. 
Pada pembelajaran di kelas eksperimen guru 
menjelaskan materi tata nama senyawa kimia 
dan jenis-jenis tata nama senyawa kimia kepada 
siswa, sebagian besar siswa memperhatikan 
penjelasan guru. Selanjutnya  guru membagi 
siswa dalam 6 kelompok dan menempatkan 
siswa yang bisa bermain gitar ke dalam masing-
masing kelompok yang sebelumnya guru sudah 
menugaskan siswa untuk membuat lirik lagu 
tersebut. Sebelum membagi siswa yang bisa 
bermain gitar kedalam masing-masing 
kelompok, guru (peneliti) sudah mencari data 
terlebih dahulu kepada guru mata pelajaran. 
Penugasan membuat lirik lagu kepada siswa 
sudah dilakukan sebelum pembelajaran pada 
tanggal 12 November 2015 berlangsung.  
Selanjutnya, guru mengarahkan siswa 
untuk duduk dengan kelompoknya dan 
mengarahkan siswa kembali untuk membuat 
satu buah lagu yang lirik lagunya telah diubah 
menjadi materi tata nama senyawa kimia. 
Namun, siswa mengatakan bingung untuk 
mengubah lirik lagu dan meminta guru 
memberikan contoh. Guru memberikan contoh 
dengan satu kalimat lagu saja dan sebagian 
besar siswa memperhatikan, meskipun ada satu 
siswa yang berdiri dibelakang guru, satu siswa 
yang baru masuk ke kelas, dan ada siswa yang 
mengobrol sendiri karena tidak sabar 
menunggu.  
Guru memberikan kesempatan kepada 
masing-masing kelompok untuk berlatih lagu 
gubahan dengan waktu yang ditentukan. Guru 
memberikan kesempatan kepada 6 kelompok 
untuk tampil kedepan secara bergantian untuk 
menampilkan lagu tersebut serta menjelaskan 
lirik lagu tersebut kepada kelompok lain. 
Namun, kelompok yang sudah membuat lagu 
dan berlatih dengan lagu gubahan hanya satu 
kelompok saja yakni kelompok 2, Sedangkan 
kelompok siswa lain yang belum selesai 
membuat lagu mengatakan belum siap untuk 
maju, siswa yang berusaha untuk membuat lirik 
lagu tersebut hanya satu atau dua orang saja di
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beberapa kelompok sedangkan siswa yang 
lainnya berjalan-jalan di kelas, sibuk mengobrol 
dengan teman yang lainnya dan bermain. Guru 
mempersilahkan kelompok yang sudah siap 
maju kedepan untuk menampilkan lagu 
gubahan. Tetapi tidak ada kelompok yang mau 
tampil, bahkan ketika disebutkan nama 
kelompok juga tidak ada yang mau maju, 
akhirnya guru menyuruh kelompok 2 yang 
sudah selesai dengan lagu gubahan untuk 
tampil didepan kelas, dan kelompok 2 
menampilkan lagu gubahan tetapi lupa 
menjelaskan lirik lagu kepada teman-temannya. 
Ketika kelompok dua menampilkan lagu 
gubahan, siswa lainnya  kembali duduk 
ditempatnya dan terlihat antusias sambil 
bertepuk tangan meskipun saat penampilan ada 
beberapa siswa yang ribut (menyeletuk). 
Setelah menampilkan lagu gubahan, siswa 
tanpa disuruh oleh guru, siswa kembali 
bertepuk tangan. Proses pembelajaran dengan 
menggunakan media lagu  sebetulnya 
menyenangkan sebagaimana pendapat 
Syamsyuri dalam Setyoadi (2014:44) 
penggunaan lagu dapat menciptakan proses 
pembelajaran lebih humanis dan 
menyenangkan. Tetapi karena kesulitan siswa 
membuat lagu, jadi hal ini menjadi terkesan 
kurang menyenangkan.  
Kemudian dilakukan pembelajaran 
lanjutan yang kedua sebagai bentuk lanjutan 
dari tugas kelompok siswa  yang belum selesai 
dalam menampilkan lagu gubahan. Kegiatan 
yang dilakukan hampir sama seperti pertemuan 
yang pertama hanya guru tidak menjelaskan 
materi lagi. Guru menanyakan kepada siswa 
mengenai lagu gubahan yang belum selesai di 
minggu lalu. Siswa merespon guru dengan 
jawaban yang berbeda yakni,”Belum buat lirik 
bu, belum selesai, belum sempat latihan, dan 
lain sebagainya”. Guru memberikan 
kesempatan kepada masing-masing kelompok 
untuk berlatih lagu gubahan yang telah dibuat 
minggu lalu dan mendatangi kelompok siswa 
yang belum menyelesaikan lirik lagu gubahan 
dan menanyakan alasan kenapa belum selesai. 
Ada siswa yang mengatakan,”kesulitan 
membuat lirik, tidak mengerti, teman-teman 
lain tidak mau bekerja, tidak ada waktu untuk 
berlatih diluar pembelajaran, meskipun sudah 
mencoba membuat lirik tetapi tetap saja tidak 
bisa serta tidak mau bekerja sama dengan salah 
seorang teman didalam satu kelompok karena 
tidak cocok”. Guru kembali memberikan 
motivasi kepada siswa untuk bekerja sama 
dalam kelompok membuat lirik dan mengarah 
siswa untuk terus mencoba meskipun lagu 
gubahan yang dibuat sederhana.  
Setelah kesempatan berlatih diberikan, 
guru memberikan kesempatan kepada 5 
kelompok yang sudah siap untuk maju kedepan 
menampilkan lagu gubahan. Kelompok siswa 
masih belum mau untuk maju, dan guru 
menyebutkan nama kelompok. Dari 5 
kelompok hanya 2 kelompok saja yang tampil. 
Sedangkan 3 kelompok lainnya belum 
membuat lirik lagu. Guru belum memberikan 
penghargaan kepada kelompok terbaik karena 
masih ada 3 kelompok yang belum maju 
kedepan. Penghargaan kepada kelompok 
terbaik dilakukan setelah diberikan motivasi 
akhir dan postest. Selanjutnya, guru meminta 3 
kelompok siswa yang belum membuat lirik 
untuk mengumpulkan lagu gubahan diluar jam 
pembelajaran. Dan ternyata hanya satu 
kelompok saja yang mengumpulkan lagu 
gubahan, sedangkan 2 kelompok lainnya tidak 
mengumpulkan.  
Berdasarkan proses pembelajaran yang 
telah dilakukan  menunjukkan bahwa siswa 
sebenarnya senang belajar dengan 
menggunakan media lagu, namun pembelajaran 
jadi kurang menyenangkan karena sebagian 
besar siswa tidak memiliki bakat dalam 
membuat lagu tetapi siswa memiliki bakat 
dalam bernyanyi dan menikmati lagu, serta 
bermain gitar. Disamping itu, motivasi 
instrinsik siswa sebetulnya rendah. Motivasi 
instrinsik yang rendah ini berkaitan dengan 
motivasi ekstrinsik. Sehingga hasil belajar 
siswa tidak mengalami peningkatan dan tidak 
ada siswa yang tuntas. Siswa yang tidak tuntas 
menunjukkan bahwa lagu yang digubah oleh 
beberapa kelompok siswa tidak dapat mewakili 
keseluruhan materi yang sulit karena banyak 
rumus. Dimana seharusnya lagu yang dapat 
mewakili keseluruhan materi membuat siswa 
semakin paham dan lebih termotivasi lagi untuk 
menikmati proses pembelajaran. Kesulitan 
siswa dalam membuat lagu dipengaruhi oleh 
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ketidakcocokan dan kurang bekerja sama 
dengan teman dalam satu kelompok, sehingga 
lagu yang dibuat sederhana dan belum 
mewakili keseluruhan materi pembelajaran tata 
nama senyawa kimia yang mengakibatkan tidak 
memberikan pengaruh terhadap motivasi dan 
hasil belajar siswa.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Tidak ada perbedaan 
motivasi antara siswa yang diberi pembelajaran 
melalui pembelajaran menggunakan media lagu 
dengan siswa yang diberi pembelajaran melalui 
pembelajaran konvensional dalam materi tata 
nama senyawa pada siswa kelas X SMA Santun 
Untan Pontianak, (2) Tidak ada perbedaan hasil 
belajar antara siswa yang diberi pembelajaran 
melalui pembelajaran menggunakan media lagu 
dengan siswa yang diberi pembelajaran melalui 
pembelajaran konvensional dalam materi tata 
nama senyawa pada siswa kelas X SMA Santun 
Untan Pontianak, (3) Tidak ada pengaruh 
penggunaan media lagu dalam pembelajaran 
terhadap motivasi dalam materi tata nama 
senyawa pada siswa kelas X SMA Santun 
Untan Pontianak dengan nilai Effect Size -0,39 
dan (4) Tidak ada pengaruh penggunaan media 
lagu dalam pembelajaran terhadap hasil belajar 
siswa dalam materi tata nama senyawa pada 
siswa kelas X SMA Santun Untan Pontianak 
dengan nilai Effect Size -0,33. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran 
yang peneliti dapat sampaikan antara lain: (1) 
Pembelajaran dengan menggunakan media lagu 
dapat disesuaikan dengan karakeristik materi 
pembelajaran misalnya koloid. Selain 
mempertimbangkan karakteristik materi, 
peneliti juga perlu mengetahui karakterisitik 
siswa apakah siswa memiliki kemampuan 
untuk bernyanyi, membuat lagu, dan 
perwakilan siswa yang nantinya akan masuk 
didalam kelompok bisa bermain gitar serta 
lagu-lagu beraliran seperti apa yang nantinya 
akan digubah, (2) Guru telah membuat lirik 
lagu gubahan untuk masing-masing kelompok 
yang mewakili keseluruhan materi 
pembelajaran dan (3) Untuk dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
peneliti perlu melakukan penelitian kualitatif 
agar mengenal karakter setiap siswa sehingga 
memudahkan dalam pembagian kelompok. 
Peneliti dapat membagi rata mana siswa yang 
mau bekerjasama maupun siswa yang tidak 
mau bekerja sama. 
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